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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pandemi Covid  19 merupakan masalah  global yang telah menyebar ke 

Indonesia pada akhir tahun 2019. Usaha mencegah penyebaran Covid  19 telah 

dilakukan oleh pemerintah dengan mengeluarkan berbagai kebijakan, diantaranya : 

menerapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang memaksa masyarakat 

untuk menjaga jarak dan bekerja dari rumah,melakukan sistem Work From Home  

(WFH), dan melakukan upaya vaksinasi bagi masyarakat. Masyarakat pada masa 

pandemi Covid- 19 mengalami berbagai masalah, selain dampak terhadap 

kesehatan masyarakat Indonesia juga mengalami berbagai masalah di berbagai 

bidang kehidupan seperti, pendidikan yang harus berubah dari sistem tatap muka 

menjadi daring, hubungan sosial yang berubah karena adanya pembatasan sosial, 

dan  paling berpengaruh yaitu ekonomi yang mengalami penurunan akibat 

terganggunya aktivitas ekonomi. Berbagai dampak dirasakan oleh masyarakat 

seperti mengalami Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) yang pada November 2021 

berdasarkan survey KEMNAKER terdapat 72,983 tenaga kerja yang di- PHK, 

usaha yang terkendala akibat menurunnya permintaan dan daya beli masyarakat, 

serta penurunan upah (Kurniasih, 2020). 

Kebijakan seperti PSBB jika dilakukan dalam jangka waktu yang panjang 

dapat menyebabkan kondisi perekonomian semakin memburuk maka pemerintah 

menerapkan kebijakan era new normal sebagai  cara untuk menjaga 

keberlangsungan di  masa Pandemi yang masih melanda Indonesia sampai saat ini 

(Ahmad Rosidi & Edy Nurcahyo, 2020).  

Kebijakan new normal ditetapkan pada tanggal 25 Mei 2020 melalui 

Keputusan Menteri Kesehatan Nomor HK.01.O7./MENKES/328/2020 tentang 

Panduan Pencegahan dan Pengendalian Covid- 19 di Tempat Kerja Perkantoran 

dam industri dalam Usaha Mendukung Keberlangsungan pada Situasi Pandemi. Era 

new normal  merupakan perubahan yang terjadi pada perilaku dengan tetap 

menjalankan aktivitas normal namun ditambah dengan penerapan protokol 

kesehatan sebagai upaya pencegahan penyebaran Covid- 19 (Kemenkes RI, 2020). 
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Masa new normal tidak hanya mencakup perubahan perilaku masyarakat saja 

seperti perubahan cara berinteraksi, cara masyarakat dalam beraktivitas, tetapi pada 

masa ini berbagai sektor juga ikut mengalami perubahan, seperti sektor ekonomi 

yang mengalami banyak guncangan, pendidikan yang harus mengubah sistem dari 

tatap muka menjadi daring, bahkan pertanian yang merasakan gangguan akibat 

terganggunya produksi pertanian dan distribusi hasil pertanian (Adani et al., 2021). 

Masa setelah penerapan new normal ini dikenal dengan istilah masa post Covid  

19. 

Post Covid  19 merupakan kondisi yang dialami masyarakat setelah 

masuknya pandemi Covid  19 ke Indonesia dimana terjadi perubahan tindakan 

masyarakat dalam melakukan aktivitas dengan penerapan protokol kesehatan 

sebagai cara untuk menekan penyebaran Covd  19. Masa post Covid -19 ikut juga 

mempengaruhi segala aspek kehidupan masyarakat termasuk kehidupan petani 

khususnya di desa. Pertanian yang dianggap sebagai sektor yang kebal dari 

guncangan yang disebabkan oleh pandemi Covid- 19, tidak serta merta tidak 

mendapatkan imbas dari masalah ini.  Petani padi sawah pada masa post Covid- 19 

ikut mengalami penurunan pendapatan, hal ini terjadi karena terjadinya kenaikan 

harga barang yang dibutuhkan untuk proses produksi padi seperti : pupuk, bibit, dan 

alat pertanian, terhambatnya proses distribusi hasil pertanian yang menyebabkan 

harga dari hasil pertanian ikut menurun, dan daya beli masyarakat yang menurun 

(Suryadi & Hindarti, 2021). Sebagai upaya untuk meningkatkan kesejahteraan 

petani padi sawah dan mengatasi  kerentanan hidup di bawah kemiskinan akibat 

dari terjadinya penurunan pendapatan pada masa post Covid  19 maka petani padi 

sawah dalam memenuhi penghidupannya diperlukan suatu usaha atau strategi 

penghidupan berkelanjutan (sustainable livelihood) agar tetap bertahan dari segala 

guncangan ekonomi yang terjadi. 

Menurut Ellis (2000) Penghidupan (livelihood) merupakan pendapatan tunai  

yang diperoleh individu baik berupa uang maupun pertukaran barang atau hasil 

bumi maupun dalam bentuk lain yang digunakan untuk mempertahankan 

keberlangsungan hidupnya. Berdasarkan pengertian dari Ellis tersebut, terdapat 

hubungan aset, kegiatan, akses untuk memperoleh kemampuan, dan alternatif 
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pilihan kegiatan yang dapat dilakukan oleh masyarakat untuk menaikkan 

pendapatan dalam  rangka memenuhi kebutuhan hidupnya.  

Penghidupan berkelanjutan (sustainable livelihood) menurut Scoones (1998) 

adalah strategi yang dilakukan dalam bentuk alternatif pilihan hidup sesuai dengan 

prioritas dan terdapat kesempatan untuk memakai aset yang ada dalam rangka 

mempertahankan maupun meningkatkan penghidupannya. Setiap masyarakat 

memiliki strategi penghidupan yang berbeda tergantung dengan aset yang dimiliki 

dan kendala yang dihadapi dalam penghidupan. Penghidupan dapat dikatakan 

berkelanjutan apabila tahan terhadap guncangan, tidak bergantung pada bantuan 

dari luar, dan tidak mengganggu penghidupan dari orang lain. 

Penelitian mengenai penghidupan berkelanjutan (sustainable livelihood) 

petani telah banyak dilakukan seperti penelitian yang dilakukan oleh Ragil & Eris 

Berbasis Aset Natural dan Aset Fisikal di Pesisir Desa Bugel Kecamatan Panjatan 

dapat berkembang akibat alat pertanian yang modern, lahan luas yang dimiliki 

petani dapat diolah dengan baik, pembudidayaan yang memiliki harga tinggi, dan 

lahan yang subur. Aset yang paling penting dalam penghidupan petani Bugel adalah 

aset natural karena produksi bergantung pada kondisi alam dan asset fiskal menjadi 

aset yang sangat penting agar kegiatan pertanian berjalan dengan baik. 

Desa Janggir Leto merupakan salah satu desa  di Kecamatan Panei Kabupaten 

Simalungun yang terdiri dari delapan dusun dengan total 2519 penduduk menurut 

data dari kantor Desa Janggir  leto tahun 2022 yang memiliki luas 5,56 km2 dan 

lahan yang cukup luas yang dimanfaatkan menjadi area pertanian padi sawah dan 

menjadi salah satu desa pemasok hasil padi di Kecamatan Panei yang pada tahun 

2020 berjumlah 27.226 ton (BPS , 2021). Desa janggir Leto berjarak tiga kilometer 

dari ibukota kecamatan dan berjarak 10,5 kilometer dari kota terdekat yaitu Kota 

Pematang Siantar. Penduduk Desa janggir Leto mayoritas berprofesi sebagai petani, 

berikut data penduduk Desa Janggir Leto berdasarkan jenis pekerjaannya : 
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Tabel 1. 1 
Data penduduk Desa Janggir leto berdasarkan jenis pekerjaan tahun 2022 

Sumber : Kantor Desa Janggir Leto (2022) 
 
No. Jenis Pekerjaan Laki-Laki Perempuan Jumlah Persentase 

1 Petani 560 530 1090 32,27% 

2 Buruh Tani 861 15 876 25,93% 

3 Buruh Pabrik 90 85 175 5,18% 

4 PNS 23 19 42 1,24% 

5 Pegawai Swasta 28 14 42 1,24% 

6 Wiraswasta/Pedagang 162 115 277 8,20% 

7 TNI 2 0 2 0,06% 

8 POLRI 2 1 3 0,09% 

9 Bidan 8 0 8 0,24% 

10 Perawat 0 2 2 0,06% 

11 Lain-lain 469 392 861 25,49% 

 Total 1736 1173 3378 100,00% 

 

 

 Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti sebelum penelitian dan 

data yang diperoleh dari kantor desa di atas, masyarakat Desa Janggir Leto 

mayoritas bermata pencaharian sebagai petani dengan padi sawah sebagai 

komoditas pokok dalam memenuhi kebutuhan hidup . Biaya produksi pertanian 

yang tinggi dan harga komoditas padi yang tidak stabil pada masa post Covid  19 

menyebabkan rendahnya penghasilan yang diterima oleh petani padi. Berdasarkan 

wawancara terdahulu dengan lima petani padi sawah d Desa Janggir Leto diketahui 

bahwa terjadi penurunan harga komoditas gabah kering, dari Rp 5.500/kg pada 

masa panen sebelum pandemi Covid-19 menjadi Rp 5.300/kg pada post covid-19 

yang menyebabkan penurunan pendapatan kotor petani padi sawah sebagai berikut. 
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Tabel 1. 2 Perbandingan Pendapatan Kotor Petani Padi Sawah di Desa 

Janggir Leto sebelum Pandemi Covid-19 dan Masa Post Covid-19 Sekali Masa 
Panen 

Sumber : data primer diolah (2023) 
 

 
Nama Responden Pendapatan Kotor 

Sebulum Covid-19 

Pendapatan Kotor Masa 

Post Covid-19 

Sri Margini Rp 9.900.000 Rp 9.540.000 

Mangiring H.Z Sitinjak Rp 14.300.000 Rp 13.780.000 

Nasib Sianturi Rp 17.600.000 Rp 16.960.000 

Marince Hutabalian Rp 12.650.000 Rp 12.190.000 

Tiodora Simatupang Rp 11.000.000 Rp 10.600.000 

 

Penurunan pendapatan akibat terjadinya penurunan harga komoditas gabah 

kering masa post Covid-19 berdampaka terhadap pedapatan seluruh petani padi 

sawah di Desa Janggir leto memaksa petani harus melakukan sebuah strategi 

penghidupan berkelanjutan untuk mempertahankan keberlangsungan hidupnya dan 

keluarga. Atas dasar permasalahan di atas , maka peneliti tertarik untuk melakukan 

(Sustainable 

Livelihood) Petani Padi Sawah pada Post Covid  19 di Desa Janggir Leto 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Sesuai dengan pemaparan latar belakang diatas ,maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana kondisi aset penghidupan berkelanjutan (sustainable livelihood) 

petani padi sawah masa post Covid  19 di Desa Janggir Leto Kecamatan 

Panei Kabupaten Simalungun ? 

2. Bagaimana strategi penghidupan berkelanjutan (sustainable livelihood) 

petani padi sawah masa post Covid- 19 di Desa Janggir Leto Kecamatan Panei 

Kabupaten Simalungun ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui bentuk strategi penghidupan berkelanjutan (sustainable 

livelihood) yang dilakukan oleh petani padi sawah masa post Covid  19 di Desa 

Janggir Leto Kecamatan Panei Kabupaten Simalungun . 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui kondisi modal penghidupan berkelanjutan (sustainable 

livelihood) petani padi sawah masa post Covid  19 di Desa Janggir Leto 

Kecamatan Panei Kabupaten Simalungun. 

2. Mengetahui strategi penghidupan berkelanjutan (sustainable livelihood) 

petani padi sawah masa post Covdi- 19 di Desa Janggir Leto Kecamatan Panei 

Kabupaten Simalungun. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini menyumbangkan pemikiran pada studi ilmu sosiologi terkhusus 

sosiologi pedesaan dan pemberdayaan masyarakat terkait strategi penghidupan 

berkelanjutan petani di desa. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Penelitian ini dapat memberikan informasi terkait strategi penghidupan 

berkelanjutan petani padi di desa dan dapat menjadi referensi bagi penelitian sejenis 

terkait strategi penghidupan berkelanjutan petani di desa. 
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